
Jurnal Media Keperawatan: Politeknik Kesehatan Makassar 
Vol. …. No. ….. 20 …. 
ISSN :……….. ISBN :………..  
 
 

1 
 

LEAFLET SEBAGAI MEDIA EDUKASI KESEHATAN JIWA DALAM MENCEGAH PERILAKU 

BULLYING PADA REMAJA SMAN 16 MAKASSAR 

Leaflet As A Mental Health Education Medium In Preventing Bullying Behavior Among 

Adolescents At SMAN 16 Makassar 

Masdiana1, Zhal Zabila Aulia2, Muhammad Nur3, Sri Angriani4, Rusni Mato5 

Program Studi D3 Keperawatan, Poltekkes Kemenkes Makassar  

(emao;@gmail.com, +62 85641513996) 

ABSTRACT 

Bullying is a serious social problem that negatively affects adolescents' mental health, leading 
to anxiety, depression, and even suicide risk. Mental health education plays a vital role in 
preventing such behavior. Leaflets, as informative, concise, and easy-to-understand 
educational media, have the potential to enhance students' knowledge regarding bullying and 
mental health. This study aims to determine the effectiveness of leaflets as an educational 
medium in increasing adolescents’ knowledge of mental health to prevent bullying behavior 
at SMAN 16 Makassar. This research used a pre-experimental one-group pretest-posttest 
design with a quantitative approach. A total of 32 students were selected using the Slovin 
formula. Data were collected through pre-test and post-test questionnaires and analyzed 
using the Wilcoxon test. The results showed a significant increase in students’ knowledge after 
being given education through the leaflet. All respondents showed improved post-test scores 
compared to the pre-test (p = 0.000), and all participants expressed satisfaction with the use 
of the leaflet as an educational medium. This study concludes that leaflets are proven to be 
effective as an educational tool for mental health awareness, increasing adolescents’ 
knowledge and awareness of the impact of bullying. This medium is recommended for 
widespread use as part of bullying prevention efforts in school environments. 
Keyword: Leaflet, Mental Health Education, Bullying, Adolescents, SMAN 16 Makassar. 

ABSTRAK 

Bullying merupakan masalah sosial serius yang berdampak negatif pada kesehatan jiwa 
remaja, mulai dari kecemasan, depresi, hingga risiko bunuh diri. Edukasi kesehatan jiwa 
menjadi penting untuk mencegah perilaku ini. Leaflet sebagai media edukasi yang informatif, 
ringkas, dan mudah dipahami berpotensi meningkatkan pengetahuan siswa terkait bullying 

dan kesehatan mental. Penelitian ini untuk mengetahui efektivitas leaflet sebagai media 

edukasi dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan jiwa guna mencegah 
perilaku bullying di SMAN 16 Makassar. Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental 
one group pretest-posttest dengan pendekatan kuantitatif. Sampel sebanyak 32 siswa dipilih 
menggunakan rumus Slovin. Data dikumpulkan melalui kuesioner pre-test dan post-test, serta 
dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Penelitian ini menunjukkan peningkatan signifikan 
tingkat pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi melalui leaflet. Seluruh responden 
mengalami peningkatan skor post-test dibanding pre-test (p = 0,000), dan seluruhnya merasa 
puas terhadap media leaflet yang digunakan. Penelitian ini adalah leaflet terbukti efektif 
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sebagai media edukasi kesehatan jiwa dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
remaja terhadap dampak bullying. Media ini direkomendasikan untuk digunakan secara luas 
dalam upaya pencegahan bullying di lingkungan sekolah 
Kata Kunci: Leaflet, Edukasi Kesehatan Jiwa, Bullying, Remaja, SMAN 16 Makassar. 

 

Pendahuluan 

Bullying dikenal sebagai masalah sosial 

yang sering ditemukan dikalangan remaja. 

Bullying bisa membawa dampak buruk 

yang berat pada remaja termaksud 

gangguan belajar, hjgangguan mental, 

gangguan fisik dan masalah kesehatan 

lainya. Ada beberapa negara yang ikut serta 

berkontribusi besar terhadap angka 

kejadian bunuh diri pada remaja yang  

disebabkan oleh bulliying. Kebanyakan 

perilaku bullying terjadi secara tersembunyi 

dan selalu tidak dilaporkan sehingga 

kurang sadari oleh kebanyakan orang. 

Bullyingadalah salah satu masalah 

serius yang terjadi di sekitaran sekolah, 

umumnya pada remaja SMA. Perilaku ini 

berdampak negatif terhadap kesehatan jiwa 

baik bagi korban, pelaku, maupun saksi 

perundungan. Menurut data dari 

Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (KPPPA, 2022). Sekitar 

41% remaja di Indonesia mengalami 

bullying di sekolah baik dalam bentuk fisik 

verbal, maupun cyberbullying. Dampak 

jangka panjang dan bulliying meliputi 

gangguan kecemasan depresi, rendahnya 

kepercayaan diri bahkan peningkatan 

resiko perilaku menyakiti diri sendiri (self-

harm) dan bunuh diri (WHO, 2022).   

Upaya pencegahan bullying 

memerlukan pendekatan edukasi yang 

efektif dan mudah diakses oleh remaja. 

Salah satu media edukasi yang dapat 

digunakan adalah leaflet yang berisi 

informasi singkat dan jelas. Leaflet dapat 

membantu meningkatkan pemahaman 

remaja tentang pentingnya kesehatan 

mental, dampak bullying, serta cara 

membangun lingkungan sekolah yang 

aman dan suportif (Santrock, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami tingkat pengetahuan remaja 

mengenai Leaflet sebagai media edukasi 

kesehatan jiwa dalam mencengah perilaku 

bullying pada remaja SMA. Dengan adanya 

media edukasi ini, diharapkan semua siswa 

memiliki kesadaran lebih tinggi dalam 

menjaga kesehatan mental, memahami 

dampak buruk bullying, serta 

mengembangkan sikap empati dan 

keberanian untuk melawan perundungan di 

lingkungan sekolah. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 32 

siswa siswi yang terdaftar di SMAN 16 
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Makassar sebagai subjek penelitian. 

Peserta penelitian yang berusia antara 

15 hingga 18 tahun diharapkan dapat 

memperoleh manfaat langsung dari 

leaflet edukasi yang dikembangkan 

melalui metode yang digunakan.  

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan 

statistik deskriptif untuk 

mengambarkan tingkat pengetahuan 

siswa SMA 16 MAKASSAR sebelum 

dan sesudah dilakukan edukasi tentang 

kesehatan jiwa dalam mencegah 

perilaku bullying pada remaja. Dengan 

menggunakan metode ini, penelitian 

dapat menggambarkan seberapa besar 

perubahan tingkat pengetahuan siswa 

setelah mendapatkan intervensi edukasi 

melalui media leaflet. Diagram batang 

dipilih sebagai bentuk visualisasi data 

agar pembaca lebih mudah memahami 

perbandingan antara pre-test dan post-

test secara jelas. 

Hasil analisis ini diharapkan 

dapat menunjukkan pemahaman terkait 

kesehatan jiwa dalam mencegah 

perilaku bullying dengan meningkatnya 

pengetahuan ini, siswa diharapkan 

mampu  meningkatkan pengetahuan 

remaja SMA tentang dampak negatif 

bullying terhadap kesehatan jiwa. 

 

Hasil 

Gambaran Responden 

Tabel 4. 1 Distribusi Umur 

Responden 

Usia N % 

15 

16 

13 

17 

40,6 

53,1 

17 2 6,3 

Jumlah 32 100 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa dari total 32 

responden, mayoritas berada pada usia 

16 tahun, yaitu sebanyak 17 responden 

(53,1%). Selanjutnya, terdapat 13 

responden (40,6%) yang berusia 15 

tahun, dan hanya 2 responden (6,3%) 

yang berusia 17 tahun. 

Tabel 4. 2 Distribusi Jenis Kelamin 

Responden 

Jenis 

Kelamin 

N % 

Perempuan 15 46,9 

Laki-laki 17 53,1 

Jumlah 32 100 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa mayoritas 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 17 

orang (53,1%), sedangkan responden 

perempuan sebanyak 15 orang 

(46,9%). 
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Tabel 4. 3 Distribusi Kepuasan 

Responden 

Kepuasan N % 

Puas 32 100 

Total 32 100 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa seluruh 

responden (100%) atau sebanyak 32 

orang menyatakan puas terhadap 

penggunaan leaflet sebagai media 

edukasi kesehatan jiwa dalam 

mencegah perilaku bullying pada 

remaja di SMAN 16 Makassar. 

PRE TEST 

Tabel 4. 4 Distribusi Pre Test 

Pre Test N % 

Kurang 

Cukup 

Baik 

19 

8 

5 

59,4 

25,0 

15,6 

Total 32 100 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa sebanyak 19 

orang (59,4%). Sementara itu, 

sebanyak 8 responden (25,0%) 

memiliki pengetahuan dalam kategori 

cukup, dan hanya 5 responden (15,6%) 

yang tergolong memiliki pengetahuan 

baik 

POST-TEST 

Tabel 4. 5 Distribusi Post Test 

Pre Test N % 

Baik 32 100 

Total 32 100 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa seluruh 

responden 32 orang (100%) berada 

dalam kategori baik setelah 

mendapatkan edukasi melalui media 

leaflet. Sehingga penggunaan media 

leaflet dapat dinyatakan efektiv dalam 

mencegah bullying. 

 

Analisis Penelitian 

Gambaran Penggunaan Media Leaflet 

Tabel 4. 6 Uji Distribusi Normal 

Uji 

Kolmorgorov Smirnov 

Statistic 
df P-

Value 

Pre Test 

Post Test 

0,202 

0,301 

32 

32 

0,002 

0,000 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat 

bahwa nilai p-value sebesar 0,002 

dan 0,000 lebih kecil dari 0,05, yang 

menunjukkan bahwa data tidak 

mengikuti distribusi normal. Oleh 

karena itu, analisis lanjutan 

sebaiknya dilakukan menggunakan 

metode uji non-parametrik. 

Tabel 4. 7 Uji Wilcoxon 

Ranks N P-

Value 

Negative 

Rank 

0 
0,000 
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Positive 

Rank 

32 

Ties 0 

Total 32 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, 

diketahui bahwa nilai. nilai p-value 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05 mengindikasikan adanya 

perbedaan yang signifikan sebelum 

dan sesudah penggunaan media 

leaflet dalam pemberian edukasi 

kesehatan jiwa terhadap upaya 

pencegahan perilaku bullying. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media leaflet 

dalam pemberian edukasi kesehatan 

jiwa efektif terhadap upaya 

pencegahan perilaku bullying di 

SMAN 16 Makassar. 

 

Pembahasan 

a. Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin  

Distribusi demografis responden 

menunjukkan mayoritas berusia 16 tahun 

(53,1%), diikuti 15 tahun (40,6%) dan 17 

tahun (6,3%), yang mengindikasikan fase 

remaja awal hingga pertengahan sebagai 

periode kritis pembentukan identitas diri 

dengan kerentanan tinggi terhadap 

tekanan sosial-emosional dan perilaku 

bullying, sebagaimana diungkapkan oleh 

Oktaviani & Rahmawati (2020) bahwa 

usia remaja rawan pengembangan agresi 

jika tanpa edukasi dan perhatian 

lingkungan. Sementara itu, proporsi jenis 

kelamin hampir seimbang antara laki-laki 

(53,1%) dan perempuan (46,9%), 

menegaskan inklusivitas intervensi 

leaflet yang menjangkau kedua gender 

secara merata, meskipun variasi bentuk 

bullying antar gender—fisik pada laki-

laki dan verbal-sosial pada perempuan—

memerlukan pemahaman kesehatan jiwa 

yang komprehensif, sesuai temuan Sari 

dkk. (2021). Pra-intervensi, mayoritas 

responden berada pada kategori 

pengetahuan "kurang" (59,4%) dan 

"cukup" (25%), dengan hanya 15,6% 

pada "baik", mencerminkan kebutuhan 

mendesak peningkatan literasi bullying 

akibat minimnya edukasi formal-

nonformal di sekolah seperti yang 

dilaporkan Rahayu & Maulidina (2021); 

pasca-edukasi leaflet, terjadi peningkatan 

signifikan hingga 100% responden 

mencapai kategori "baik", yang didukung 

oleh Nugroho dkk. (2023) mengenai 

efektivitas media leaflet dalam 

meningkatkan pemahaman dan 

perubahan perilaku terkait kesehatan jiwa 

dan sosial. 
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b. Produk Leaflet 

Tingkat kepuasan responden 

terhadap media leaflet mencapai 100%, 

yang mengindikasikan efektivitas leaflet 

sebagai sarana edukatif yang menarik, 

informatif, dan mudah dipahami dalam 

menyampaikan pesan pencegahan 

bullying pada remaja, sebagaimana 

didukung oleh Fatimah dkk. (2022) yang 

menyatakan bahwa visualisasi dan 

informasi ringkas leaflet meningkatkan 

daya ingat serta pemahaman pembaca 

remaja. Analisis uji Wilcoxon (Tabel 

4.8) menunjukkan perbedaan signifikan 

antara skor pre-test dan post-test dengan 

nilai p=0,000, di mana seluruh 

responden (positive rank=32) 

mengalami peningkatan pengetahuan 

tanpa adanya penurunan atau stagnasi, 

menegaskan dampak positif intervensi 

leaflet secara statistik. Temuan ini 

sejalan dengan Sadeli dan Karneli 

(2022), yang melaporkan penurunan 

signifikan kecemasan korban bullying 

pasca-konseling kelompok (p=0,002), 

serta Nofriati dkk. (2024), yang 

menemukan peningkatan pengetahuan 

pencegahan bullying melalui edukasi 

kesehatan jiwa berbasis leaflet dan 

presentasi PowerPoint (p=0,005). 

 

Meskipun demikian, efektivitas 

leaflet tidak berbeda secara signifikan 

dibandingkan media video dalam 

meningkatkan pengetahuan (p=1,000) 

dan sikap (p=0,080) siswa, seperti yang 

dilaporkan Syafaat dkk. (2024), 

sehingga disarankan penggabungan 

leaflet dengan media audio-visual atau 

interaktif untuk pendekatan 

pembelajaran yang lebih variatif dan 

berdampak kuat. Penelitian ini tidak 

selaras dengan Gaffney dkk. (2021), 

yang menyimpulkan bahwa intervensi 

anti-bullying berbasis sekolah 

komprehensif—melibatkan guru, orang 

tua, dan norma kelas—mengurangi 

perilaku bullying hingga 15–19% dan 

viktimisasi 15–16%, jauh lebih efektif 

daripada intervensi tunggal seperti 

leaflet yang hanya meningkatkan 

pengetahuan tanpa langsung 

memengaruhi perilaku. Secara 

keseluruhan, leaflet terbukti efektif 

dalam meningkatkan literasi kesehatan 

jiwa dan pencegahan bullying, dengan 

peningkatan signifikan pasca-intervensi 

serta kepuasan tinggi, sehingga layak 

diterapkan luas di sekolah untuk 

menciptakan lingkungan psikologis 

yang aman, sebagaimana ditegaskan 

Lestari dkk. (2021) mengenai peran 
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media cetak dalam literasi kesehatan 

mental. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini mendemonstrasikan 

efektivitas leaflet sebagai media edukasi 

dalam meningkatkan pengetahuan remaja 

tentang kesehatan jiwa dan dampak 

bullying, sebagaimana dibuktikan oleh 

hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan 

peningkatan signifikan pada skor 

pengetahuan pra- dan pasca-intervensi, 

dengan seluruh responden mengalami 

kemajuan tanpa adanya penurunan, 

sehingga memperkuat validitas pendekatan 

ini. Desain leaflet yang menarik, berbahasa 

sederhana, dan informatif memungkinkan 

penjangkauan langsung terhadap siswa, 

memicu kesadaran akan risiko bullying, 

serta berkontribusi positif terhadap 

pembentukan sikap empati dan penciptaan 

lingkungan sekolah yang lebih aman serta 

kondusif secara psikososial. 
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